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ABSTRAK 

 

Ismiati, Dessy. 2019. Isolasi dan Identifikasi Bakteri Pelarut Fosfat dari Tanah 

Perkebunan Kelapa Sawit di Desa Air Bening Kabupaten Musi Rawas dan Sumbangan 

pada Proses Pembelajaran di SMA Negeri 19 Palembang. Skripsi. Program Studi 

Pendidikan Biologi, Program Sarjana (S1) Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan 

Universitas Muhammadiyah Palembang. Pembimbing (I) Dr. Sri Wardhani, M.Si. (II) 

Erni Angraini, S.Si., M.Si. 

 

 
Kata Kunci: Identifikasi Bakteri, Bakteri Pelarut Fosfat, Pikosvkaya, LKS 

 

Bakteri Pelarut Fosfat merupakan bakteri tanah yang dapat melarutkan fosfat sehingga 

dapat diserap oleh tanaman. Selain meningkatkan fosfat dalam tanah juga dapat 

berperan pada metabolisme vitamin D memperbaiki pertumbuhan akar tanaman dan 

meningkatkan serapan hara. Penelitian ini bertujuan untuk: mengetahui genus bakteri 

yang terdapat pada tanah perkebunan kelapa sawit di Desa Air Bening, Kabupaten 

Musi Rawas dan mengetahui kelayakan LKS praktikum sebagai bahan ajar biologi 

pada materi archaebacteria dan eubacteria. Metode yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah metode deskriptif kualitatif. Studi identifikasi yang dilakukan berdasarkan 

pewarnaan Gram, pewarnaan endospora dan uji biokimia. Hasil dari penelitian ini 

dapat disimpulkan bahwa terdapat 4 genus bakteri yang ditemukan pada tanah 

perkebunan kelapa sawit di desa air bening kabupaten musi rawas. Genus bakteri 

tersebut antara lain Bacillus sp., Corynebacterium sp., Lactobacillus sp., dan 

Arthrobacter sp. Bahan ajar LKS pada materi bakteri dikatakan layak setelah diuji 

kelayakan oleh validator yaitu ahli materi, media dan bahasa. Kelayakan bahan ajar 

LKS berdasarkan hasil validasi yang dilakukan oleh ahli materi memperoleh nilai 27 

sehingga dikategorikan sangat layak, hasil validasi dari ahli media memperoleh nilai 

55 sehingga dikategorikan sangat layak, hasil validasi dari ahli bahasa memperoleh 

nilai 17 sehingga dikategorikan sangat layak. Dari data uji kelayakan dapat dikatakan 

bahan ajar LKS dapat disumbangsihkan dan digunakan dalam proses pembelajaran. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 
 

 

A. Latar Belakang 

 

Tanaman kelapa sawit merupakan salah satu jenis tanaman yang menduduki 

posisi penting dalam sektor pertanian pada umumnya. Hal ini disebabkan karena dari 

sekian banyak tananam yang menghasilkan minyak, kelapa sawit yang menghasilkan 

nilai ekonomi terbesar per hektarnya di dunia (Nasution dkk, 2014). Tanaman kelapa 

sawit merupakan tumbuhan industri penghasil minyak, seperti; minyak industri dan 

minyak bahan bakar (biodiesel). Salah satu perkebunan kelapa sawit berada di Desa 

Air Bening, dalam mencapai maksimal hasil panen biasanya menggunakan unsur hara 

untuk pertumbuhan dan perkembangannya. Unsur hara dibagi menjadi dua yaitu unsur 

hara makro dan unsur hara mikro (Aminah, 2013). Unsur hara yang dibutuhkan 

tanaman kelapa sawit adalah unsur hara makro yaitu N, P, dan K. 

Salah satu unsur hara makro adalah fosfat. Fosfat merupakan nutrient essensial 

yang diperlukan oleh tanaman dalam proses pertumbuhan dan perkembangannya. 

Fosfat terdapat dalam jumlah yang melimpah dalam tanah, namun sekitar 95-99% 

terdapat dalam bentuk fosfat tidak terlarut sehingga tidak dapat digunakan oleh 

tanaman. Peningkatan ketersediaan fosfat bagi tanaman diusahakan dengan pengunaan 

pupuk fosfat anorganik maupun organik (Raharjo dkk, 2007). Fosfat berperan penting 

fotosintesis (Shintarika, 2014), membantu protein dan mineral yang penting bagi 

tanaman, merangsang pertumbuhan dan perkembangan akar, kematangan buah, dan 

pembentukan biji (Marista dkk, 2013). 



 

 

Pada saat ini kebanyakan masyarakat lebih sering menggunakan pupuk 

anorganik untuk meningkatkan kandungan unsur hara pada tanah. Namun, yang masih 

menjadi kendala saat ini yaitu kurangnya pengetahuan masyarakat akan bahaya 

penggunaan pupuk anorganik. Masyarakat umumnya hanya mengetahui manfaat dari 

pupuk anorganik saja tanpa mengetahui dampak negatif penggunaan pupuk anorganik 

jika digunakan secara berlebihan yaitu dapat menghambat penyerapan zat hara oleh 

akar, mengganggu keseimbangan unsur hara dalam tanah (Purnomo dkk, 2013), 

merusak struktur akar, dan membunuh mikroorganisme baik yang hidup di tanah (Fitri, 

2016). Untuk mengatasi permasalahan tersebut, sebaiknya masyarakat menggunakan 

pupuk hayati yang baik untuk pertumbuhan, selain itu pupuk hayati tidak berdampak 

buruk bagi lingkungan. 

Pupuk hayati merupakan bahan yang mengandung mikroba dan bermanfaat 

untuk meningkatkan kesuburan tanah serta membantu pertumbuhan tanaman melalui 

peningkatan aktivitas mikroba di dalam tanah (Fitri, 2016). Pupuk hayati merupakan 

pupuk yang mengandung bahan aktif mikroba yang mampu menghasilkan senyawa 

yang berperan dalam proses penyediaan unsur hara dalam tanah. Manfaat pupuk hayati, 

seperti dapat menyuburkan tanah, meningkatkan aktivitas mikroorganisme tanah, dan 

berperan sebagai bakteri pelarut fosfat. 

Bakteri pelarut fosfat merupakan bakteri tanah yang dapat melarutkan fosfat 

sehingga dapat diserap oleh tanaman. Selain meningkatkan fosfat dalam tanah juga 

dapat berperan pada metabolisme vitamin D memperbaiki pertumbuhan akar tanaman 

dan meningkatkan serapan hara (Marista, 2013). Bakteri pelarut fosfat merupakan 

bakteri dekomposer yang mengkonsumsi senyawa karbon sederhana seperti eksudar 
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akar dan sisa tanaman. Bakteri yang berperan sebagai pelarut fosfat 

pada tanah telah banyak ditemukan, antaranya genera Pseudomonas, Micrococcus, 

Bacillus, Azotobacter, Microbacterium dan Flavobacterium (Purwaningsih, 2003). 

Penelitian ini erat kaitannya dengan pelajaran Biologi di SMA kelas X pada 

materi Archaebacteria dan Eubacteria. Hasil penelitian ini akan dituangkan dalam 

bentuk LKS Praktikum. LKS praktikum bertujuan untuk memandu siswa dalam 

melakukan praktikum yang memuat langkah kerja, alat dan bahan yang akan 

diperlukan untuk melakukan kegiatan. Dengan menggunakan LKS praktikum siswa 

akan mudah memahami suatu materi, serta siswa mendapatkan kesempatan untuk 

melakukan percobaan sendiri. LKS praktikum ini akan disumbangsihkan ke SMA 

Negeri 19 Palembang untuk membantu siswa dalam proses belajar serta dapat 

meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi yang diberikan. 

Berdasarkan latar belakang yang telah dideskripsikan maka penelitian yang 

akan dilakukan adalah isolasi dan seleksi bakteri pelarut fosfat pada tanah kelapa sawit 

di desa air bening kabupaten musi rawas dan sumbangsih pada proses pembelajaran di 

SMA Negeri 19 Palembang. 

 
 

B. Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan uraian latar belakang diatas dapat dirumuskan masalah penelitian 

sebagai berikut: 

1. Apa saja jenis genus bakteri pelarut fosfat yang terdapat pada tanah 

perkebunan kelapa sawit di Desa Air Bening, Kabupaten Musi Rawas? 
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2. Bagaimana kelayakan LKS Praktikum sebagai bahan ajar biologi pada materi 

 

Archaebacteria dan Eubacteria? 

 

 
C. Tujuan Penelitian 

 

Tujuan dari penelitian ini adalah: 

 

1. Mengetahui genus bakteri pelarut fosfat yang terdapat pada tanah perkebunan 

kelapa sawit di Desa Air Bening, Kabupaten Musi Rawas. 

2. Mengetahui kelayakan LKS Praktikum sebagai bahan ajar biologi pada materi 

 

Archaebacteria dan Eubacteria. 

 

 
D. Manfaat Penelitian 

 

Manfaat yang diharapkan dari hasil penelitian ini adalah: 

 

1. Bagi Peneliti 

 

Menambah pengetahuan dalam bidang isolasi dan identifikasi bakteri serta 

menambah wawasan tentang genus bakteri yang terdapat pada tanah perkebunan 

kelapa sawit. 

2. Bagi Masyarakat 

 

Menambah wawasan masyarakat tentang adanya bakteri yang terdapat pada tanah 

perkebunan kelapa sawit di Desa Air Bening, Kabupaten Musi Rawas. 

3. Bagi Guru 

 

Sebagai bahan masukan bagi guru kelas X semester I untuk dijadikan sebagai 

bahan ajar berupa LKS praktikum pada materi Archaebacteria dan Eubacteria. 
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4. Bagi Siswa 

 

Dengan adanya bahan ajar dalam bentuk LKS praktikum siswa akan lebih mudah 

untuk memahami suatu materi. 

 
E. Ruang Lingkup dan Batasan Masalah 

 

1. Ruang lingkup 

 

Ruang lingkup pada penelitian ini adalah: 

 

a. Sampel tanah diambil dari perkebunan kelapa sawit Desa Air Bening, Kabupaten 

Musi Rawas tanah yang diambil dengan kedalaman 0-15 cm. 

b. Penelitian dilakukan di Laboratorium Pasca Sarjana Universitas Sriwijaya. 

 

2. Batasan masalah 

 

Batasan masalah dalam penelitian ini adalah: 

 

a. Pengambilan sampel tanah perkebunan kelapa sawit diambil 5 sampel. 

 

b. Identifikasi bakteri dilakukan berdasarkan hasil pewarnaan Gram dan pewarnaan 

endospora serta uji biokimia meliputi uji katalase, uji sitrat, uji produksi H2S dengan 

TSIA, uji hidrolisis gelatin, uji motilitas, uji fermentasi karbohidrat (glukosa, 

laktosa, sukrosa), uji hidrolisis urease, uji methyl red, uji voges proskauer, uji 

kebutuhan oksigen. 

c. Seleksi bakteri pelarut fosfat terpilih dilakukan dengan perhitungan indeks pelarut 

fosfat secara kuantitatif. 

d. Media yang digunakan pada bakteri pelarut fosfat adalah media Pikovskaya. 

 

e. Identifikasi bakteri yang dilakukan hanya sampai genus. 
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f. Bahan ajar yang dibuat dalam bentuk LKS praktikum pada materi bakteri 

Archaebacteria dan Eubacteria yang di validasi oleh tim ahli (materi, media dan 

bahasa). 

g. Model yang digunakan adalah model Discovery Learning. 

 

 
F. Definisi Operasional 

 

1. Pupuk Hayati merupakan pupuk yang mengandung bahan aktif mikroba yang 

mampu menghasilkan senyawa yang berperan dalam proses penyediaan unsur hara 

dalam tanah (Fitri, 2016). 

2. Pupuk Anorganik merupakan hasil industri atau hasil dari pabrik-pabrik pembuat 

pupuk (pupuk dari pabrik sriwijaya, pabrik Kujang, dan lain-lain), pupuk mana 

mengandung unsur-unsur hara atau zat-zat makanan yang diperlukan tanaman 

(Sutedjo, 2010). 

3. Pupuk Organik merupakan hasil-hasil akhir dari peruraian sisa-sisa tanaman dan 

binatang (Sutedjo, 2010). 

4. Isolasi merupakan suatu cara untuk memisahkan mikroorganisme tertentu dari 

lingkungannya sehingga diperoleh biakan yang tidak tercampur dengan jenis lain 

tersebut disebut sebagai biakan murni (Yasmin dkk, 2011). 

5. Bakteri pelarut fosfat merupakan bakteri dekomposer yang berperan dalam 

penyuburan tanah karena mampu melakukan mekanisme pelarutan fosfat dengan 

mengekskresikan sejumlah asam organik berbobot molekul rendah (Ilham dkk, 

2014). 

6. Media Pikovskaya merupakan media selektif untuk isolasi bakteri pelarut fosfat. 
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7. LKS merupakan bahan ajar cetak berupa lembar-lembar kertas yang berisi materi, 

ringkasan dan petunjuk-petunjuk tugas yang harus dikerjakan oleh siswa, yang 

mengacu pada kompetensi dasar yang harus dicapai (Hidayat, 2016). 

8. LKS praktikum merupakan jenis LKS yang bertujuan untuk memandu siswa 

dalam praktikum, percobaan atau demontrasi (Hidayat, 2016). 

9. Discovery Learning merupakan model yang mengarahkan siswa menemukan 

konsep melalui berbagai informasi atau data yang diperoleh melalui pengamatan 

atau percobaan (Ayadiya, 2014). 
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